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BAB V 

PENUTUP  

A. Simpulan  

Berdasarkan pembahasan tentang Pengaruh Program Wajib Baca 

Terhadap Hasil Belajar PAI dan Budi Pekerti Peserta Didik Di SDN 

Tandes Lor Surabaya, maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Berdasarkan hasil observasi dan interview menunjukkan Program 

Wajib Baca di SDN Tandes Lor Surabaya berjalan dengan sangat baik. 

Hal ini dapat dilihat dari setiap harinya melakukan Program Wajib 

Baca, melakukan beranekaragam jenis kegiatan Program Wajib Baca, 

kondisi perpustakaan SDN Tandes Lor Surabaya yang sudah 

memenuhi standar perpustakaan sekolah. Dan koleksi buku yang 

dimiliki perpustakaan SDN Tandes Lor Surabaya yang dinilai cukup 

lengkap untuk dapat memenuhi kebutuhan baca warga sekolah. 

Sedangkan berdasarkan hasil angket yang dibagikan kepada peserta 

didik mengenai Program Wajib Baca, data yang diperoleh setelah 

dianalisis dengan persentase hasilnya 84%, hal ini menunjukkan 

bahwa Program Wajib Baca di SDN Tandes Lor Surabaya tergolong 

sangat baik. 

2. Hasil Belajar peserta didik kelas IV pada mata pelajaran PAI dan Budi 

Pekerti di SDN Tandes Lor Surabaya juga tergolong baik, karena
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dilihat dari hasil rata-rata peserta didik adalah 83,9 dari 50 jumlah 

peserta didik. Dan hasil rata-rata tersebut melampui KKM yang telah 

ditetapkan oleh guru PAI dan Budi Pekerti yakni 75.  

3. Berdasarkan penyajian dan analisa data yang dikemukakan diatas, 

bahwa ada pengaruh yang signifikan antara Program Wajib Baca 

terhadap Hasil Belajar PAI dan Budi Pekerti peserta didik SDN Tandes 

Lor Surabaya. Hal ini berdasarkan hasil perhitungan regresi sederhana 

memperoleh persamaan regresi Y= 53,125+0,817 X. Tingkat pengaruh 

Program Wajib Baca terhadap hasil belajar PAI dan Budi Pekerti kuat 

atau tinggi. Hasil perhitungan menunjukkan 0,807, yang berada 

diantara 0,70-0,90 yang tergolong kuat atau tinggi. Dan besar 

persentase pengaruh Program Wajib Baca terhadap hasil belajar yakni 

65,1%, sedangkan 34,9% sisanya dipengaruhi oleh faktor yang lain 

seperti tingkat inteligensi, lingkungan, dan lain-lain.  

B. Saran   

Berdasarkan kesimpulan diatas, peneliti memberikan beberapa 

saran yang diharapkan akan menjadi pertimbangan bagi SDN Tandes Lor 

Surabaya di dalam upaya meningkatkan hasil belajar PAI dan Budi Pekerti 

melalui Program Wajib Baca, yaitu: 

1. Saran kepada kepala SDN Tandes Lor Surabaya: 

a. Dalam pelaksanaan SSR (Sustained Silent Reading), hendaknya 

memperoleh perhatian dari kepala sekolah. Sehingga tidak ada 
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alasan untuk lupa dalam menjalankan kegiatan SSR (Sustained 

Silent Reading). 

b. Diharapkan buku prestasi membaca peserta didik segera dicetak 

dalam skala besar, sehingga dapat memantau kegiatan membaca 

peserta didik di luar lingkungan sekolah. 

c. Diharapkan perpustakaan SDN Tandes Lor Surabaya dapat 

memperoleh buku-buku cerita yang berkaitan dengan Pendidikan 

Agama Islam. 

2. Saran kepada guru mata pelajaran PAI dan Budi Pekerti, Metode yang 

digunakan dalam pembelajaran PAI dan Budi Pekerti, sebaiknya lebih 

berfariatif. Untuk menghindari kebosanan selama proses pembelajaran 

berlangsung. Dan hendaknya lebih diutamakan menggunakan 

pendekatan Student Oriented, mengajak peserta didik untuk ikut aktif 

dalam pembelajaran. 

3. Saran kepada Guru SDN Tandes Lor Surabaya: 

a. Diharapkan perpustakaan SDN Tandes Lor Surabaya tidak 

dijadikan sebagai tempat singgah kedua setelah kantor guru. 

b. Hendaknya diawal pembelajaran guru selalu membiasakan 

kegiatan SSR  (Sustained Silent Reading) walaupun tanpa ada 

pengawasan dari kepala sekolah atau petugas perpustakaan 


